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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kredit perbankan terhadap minat UMKM
menerapkan SAK EMKM. Perbankan, melalui kredit yang disalurkan, diharapkan dapat
meningkatkan akuntabilitas UMKM. Penelitin ini menggunakan sampel penelitian yang
diambil dari Kelompok UMKM Periuk Bestari Kota Tangerang, yaitu sebanyak 63
responden pelaku UMKM. Dengan menggunakan analiis regresi, penelitian
inimenemukan bahwajumlah kredit yang diberikan dan termin kredit mempengaruhi minat
menerapkan SAK EMKM, sedangkan jumlah aset yang dijaminkan tidak mempengaruhi
minat penerapan SAK EMKM.
Kata kunci: Skema Kredit, Minat Menerapkan SAK EMKM, UMKM
Pendahuluan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sektor ekonomi yang mampu
bertahan dari sejumlah krisis ekonomi yang pernah menimpa perekonomian di Indonesia.
Tetapi demikian faktanya sektor UMKM merupakan pelaku usaha yang memiliki
eksistensi penting yang bergerak di sektor riil yang sering terabaikan oleh para pengatur
kebijakan. Sektor riil merupakan cushion (bantalan) yang paling tangguh dalam
menghadapi segala situasi dan kondisi perekonomian, dan yang paling identik dengan
sektor riil tak lain adalah usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Hasil penelitian
yang Yuli Rahmini Suci (2017) didapati permasalahan yang terjadi adalah masih
rendahnya akses perbankan kepada sektor UMKM, padahal cukup banyak UMKM-UMKM
yang memiliki potensi untuk berkembang. Hal ini dinilai wajar, karena masih banyaknya
UMKM yang dianggap sebagai unbankable dengan ciri-ciri belum memiliki perangkat
legalitas formal yang memadai, manajemen yang belum terstruktur, akses pemasaran
terbatas, serta penyajian informasi keuangan belum memenuhi persyaratan bank secara
teknis. Dalammeningkatkan usaha UMKM, Bank Indonesia membuat 3 strategi utama.
Pertama, memperluas serta memperdalam infrastuktur keuangan dengan memajukan
infrastruktur keuangan pendukung lannya seperti inisiasi pilot project peningkatan UMKM
sertameningkatkanfungsidari intermediasi kepada UMKM. Kedua, mendorong kapasitas
UMKM yang lebih baik agar menjadi usaha lebih feasible dan sesui dengan standar dari
dunia perbangkan antara lain melalui kegiatan memajukan wirasausaha dan Bank
Indonesia melkukan pelatihan pencatatan transaksi keuangan sederhana. Ketiga,
menyiapkan kajian dan memberikan informasi untuk mendukung akses pembiayaan
UMKM. Selain itu Bank Indonesia juga telah membuat ketentuan bagi perbankan untuk
menyalurkan pembiayaan kepada usaha UMKM dengan nilai nominal yang sudah
disepakati.
Berbagai program Pemerintah yang terkait dengan peningkatan kemudahaan
terhadap akses permodalan juga telah diluncurkan, mulai dari program Kredit Usaha
Rakyat (KUR), inklusi keuangan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) tentang
Keuangan Berkelanjutan. Program-program tersebut merupakan upaya agar pelaku
UMKM mampu memenuhi persyaratan perbankan (bankable), sehingga kredit dari Bank
maupunn Lembaga Keuangan lainnya. Kemudahan akses modal yang diberikan kepada
UMKM tentu saja harus diimbangi dengan meningkatnya akuntabilitas UMKM. Pelaku
UMKM harus mampu melakukan pengelolaan keuangan dengan baik, sehingga bisa
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mempertanggungjawabkan pinjaman/kredit yang telah diperolehnya. Kemampuan UMKM
dalam menyusun laporan keuangan sudah menjadi suatu kebutuhan. Dengan melakukan
pencatatan keuangan dalam Laporan Keuangan, UMKM bisa mengetahui dan mengelola
kinerja usahanya dengan baik.Selain manfaat laporan keuangan bagi pengelolaan bisnis
UMKM, laporan keuangan juga diperlukan bagi kreditur dalam menentukan keputusan
pemberian kredit maupun dalam memonitor kolektibilitas pinjaman yang telah diberikan.
Oleh karena itu, laporan keuangan harus disusun sesuai standar yang berlaku. Hal ini
agar para pengguna laporan bisa melakukan komparasi antar laporan keuangan yang
bermanfaat dalam pengambilan keputusan.
Bank diharapkan memiliki peran penting dalam peningkatan transparansi dan
akuntabilitas UMKM. Perbankan merupakan lembaga intermediary yang berfungsi
sebagai penyalur dana dari pihak yang mempunyai dana kepada pihak yang
membutuhkan investasi atau membutuhkan dana untuk kebutuhan konsumtifnya seperti
pembiayaan rumah, mobil dan lain-lain. Dalam menyalurkan dananya, Bank mebutuhkan
laporan keuangan calon debitur untuk menganilisis risiko kredit yang akan disalurkan
maupun kredit yang telah disalurkan. Dengan demikian, Bank diharapkan bisa mendorong
UMKM untuk melakukan pencatatan keuangan yang selanjutnya akan bermanfaat bagi
Bank yang bersangkutan dan bagi UMKM dalam mengelola keuangannya. Dengan
melakukan pengelolaan keuangan, maka diharapkan kinerja UMKM akan terus
meningkat, sehingga peran UMKM dalam perekonomian nasional akan semakin efektif.
Terkait dengan penyusunan laporan keuangan UMKM, Ikatan Akuntan Indonesia
(IAI) telah menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP) di tahun 2009. SAK ETAP ditujukan untuk bisa digunakan bagi entitas kecil
dan menengah. Namun demikian, dalam perkembangannya, masih diperlukan standar
akuntansi yang lebih sederhana yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil,
dan Menengah (SAK EMKM). SAK EMKM diterbitkan di bukan November 2016. SAK
EMKM diterapkan untuk tahun buku yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari
2018, penerapan sebelumnya dianjurkan.Namun demikian, minat UMKM dalam
menyusun laporan keuangan masih belum sesuai yang diharapkan. Hal ini dikarenakan
berbagai hal, seperti belum mencukupinya pengetahuan akuntansi di kalangan UMKM
(lihat misal, Kristanto, 2011; Rudiantoro dan Siregar, 2012; dan Soraya dan Mahmud,
2016).
Stratejiknya peran perbankan dalam mendorong transparansi dan akuntabilitas
UMKM merupakan sebuah topik yang penting untuk dikaji dan diteliti. Beberapa penelitian
telah berhasil menemukan bahwa pemberian kredit perbankan mendorong UMKM untuk
melakukan pelaporan keuangan dengan baik (lihat misal, Cziráky, Tiśma, dan Pisarović, 
2005 dan Baas dan Schrooten, 2006). Namun demikian, hasil penelitian Rudiantoro dan
Siregar (2016) menunjukkan bahwa jumlah kredit ang diberikan tidak berkorelasi dengan
kualitas laporan keuangan UMKM.
Penelitian mempunyai tujuan untuk menguji pengaruh kredit perbankan terhadap
minat UMKM menerapkan SAK EMKM. Penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya
tentang penerapan standar akuntansi keuangan oleh UMKM masih menggunakan SAK
ETAP sebagai dasar penelitiannya (Lihat misal, Rudiantoro dan Siregar, 2012 dan Soraya
dan Mahmud, 2016). Penelitian ini, menggunakan SAK EMKM sebagai topik
pembahasan. Seperti disampaikan sebelumnya tujuan diterbitkannya SAK EMKM adalah
untuk menyederhanakan SAK ETAP, sehingga pelaku UMKM akan lebih mudah
menerapkannya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang minat
UMKM dalam menerapkan SAK EMKM dan peran perbankan dalam mendorong
penerapan SAK EMKM. Hasil penelitian diharapkan bisa dipergunakan dalam
mengevaluasi efektivitas penerapan SAK EMKM oleh IAI dan mengevaluasi program
inklusi keuangan oleh Otoritas Jasa Keuangan (POJK). Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu adalah data yang kami ambil untuk diteliti berasal dari pengusaha
UMKM yang terdaftar Kecamatan Periuk di wilayah Kota Tangerang dimana kecamatan
tersebut yang pertama kali membentuk komunitas untuk memberdayakan UMKM.
Komunitas tersebut adalah Kelompok UKM Periuk Bestari, komunitas ini merupakan
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binaan Kecamatan Periuk adalah binaan yang pertama kali diresmikan oleh Dinas
Koperasi dan UKM pada tahun 2017. Sehingga peneliti tertarik untuk mengambil studi
penelitian pada Kecamatan Periuk.
Perumusah Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah besarnya kredit yang diterima dari perbankan mempengaruhi minat
UMKM untuk menerapkan SAK EMKM?
2. Apakah nilai aset yang dijadikan jaminan pengajuan kredit mempengaruhi
mempengaruhi minat UMKM untuk menerapkan SAK EMKM?
3. Apakah termin kredit yang diterima dari perbankan mempengaruhi mempengaruhi
minat UMKM untuk menerapkan SAK EMKM?
Kerangka Teoritis
Teori entitas menjelaskan bahwa perusahaan merupakan unit usaha yang berdiri
sendiri terpisah dari identitas pemilik. Hal tersebut diartikan terdapat pemisahan antara
kepentingan pribadi pemilik dengan kepentingan perusahaan. Oleh sebab itu, transaksi
atau kejadian yang dicatat dan dipertanggungjawabkan adalah transaksi yang melibatkan
perusahaan. Perusahaan itu senditi dianggap bertindak atas nama dan kepentingannya
sendiri terpisah dari pemilik (Ghozali dan Chariri, 2014:296). Hubungan antara teori
entitas pada penelitian ini mengartikan bahwa perusahaan beroperasi untuk
kelangsungan usahanya dan penyajian laporan keuangan kepada pemegang ekuitas
yang bertujuan untuk memenuhi syarat legal serta menjaga hubungan baik dengan
pemegang ekuitas dengan harapan mudah memperoleh dana dimasa depan. Dengan
menerapkan SAK EMKM dalam menyusun laporan keuangan pelaku UMKM dapat
memenuhi syarat untuk memperoleh kebutuhan modal (pengajuan kredit), dan sebagai
bentuk pertanggungjawaban kepada pihak pemberi modal. Berdasarkan tinjauan
literatur yang telah disampaikan, maka hipotesis penelitian ini adalah:
H1: Kredit yang diiberikan berpengaruh positif terhadap minat UMKM dalam
menerapkan SAK EMKM
H2: Aset yang dijaminkan berpengaruh positif terhadap minat UMKM dalam
menerapkan SAK EMKM
H3: Termin kredit berpengaruh positif terhadap minat UMKM dalam menerapkan
SAK EMKM
Sehingga, rerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Gambar 1. Rerangka Pemikiran
Variabel Independen
1. Kredit yang diberikan(X1)
2. Aset yang dijaminkan (X2)
3. Termin Kredit (X3)
Variabel Kontrol:
1. Skala Usaha (X4)
2. Pengetahuan Akuntansi (X5)
3. Sosialisasi dan Pemberian
Informasi (X6)
Minat Penerapan SAK
EMKM
(Y)
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Metode Penelitian
Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan 3 model persamaan regresi, dengan Variabel
independen tiap-tiap persamaan adalah Besarnya kredit yang diterima, Jaminan kredit
dan Jangka waktu kreditdengan. Variabel kontrol yang dipakai dalam tiap-tiap persamaan
adalah Skala Usaha, Pengetahuan Akuntansi dan Sosialisasi dan Pemberian Informasi
SAK EMKM. Skala Usaha diukur dengan instrumen yang telah digunakan oleh Mulyani
(2014) dan dimodifikasi oleh peneliti, dengan skala 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan
4 (sangat setuju). Pengetahuan Akuntansi diukur dengan menggunakan instrumen yang
telah digunakan oleh Rudiantoro dan Siregar (2012) dan Pakpahan (2015) yang telah
dimodifikasi oleh peneliti dengan nilai 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 4 (sangat
setuju). Sosialisasi dan Pemberian Informasi diukur dengan menggunakan instrumen
yang digunakan oleh Tuti dan Febrina (2014) yang telah dimodifikasi oleh peneliti, dengan
1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 4 (sangat setuju). Variabel Dependen dalam
penelitian ini adalah minat penerapan SAK EMKM yang diukur dengan menggunakan
instrumen yang dikembagkan oleh Soraya dan Mahmud (2016) yang telah dimodifikasi
oleh peneliti, dengan nilai 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 4 (sangat setuju).
Sampel Penelitian
Sampeldalam penelitian ini sebanyak 63 UMKM bidang usaha kuliner Kecamatan
Periuk, Kota Tangerang. Hal ini dipilih karena kecamatan Periuk merupakan salah satu
daerah binaan UMKM unggulan di kota Tangerang.
Metode Analisis
Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis regresi berganda. Model persamaan regresi dalam
penelitian peneliti pisah jadi 3 model regresi, seperti di bawah ini:
Model 1 :
Y = α + β1X1+ β4X4+ β5X5 + β6X6+ e
Model 2 :
Y = α + β2X2+ β4X4+ β5X5 + β6X6+ e
Model 3 :
Y = α + β3X3+ β4X4+ β5X5 + β6X6+ e
Keterangan:
Y : Minat Penerapan SAK EMKM
α= Konstanta 
β = Koefisien Variabel 
X1 : Besarnya Kredit Yang Diterima
X2 : Nilai Aset yang Dijaminkan
X3: Jangka Waktu Kredit
X4: Skala Usaha
X5: Pengetahuan Akuntansi
X6: Sosialisasi Pemberian Informasi
e : Eror
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel berupa quesioner sebanyak 63
pengusaha UMKM dari Kecamata Periuk Kota Tangerang, didapatkan hasil olahan data
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Koefisien Model Regresi
Model Model 1 Model 2 Model 3
Koefisien P Value Koefisien P Value Koefisien P Value
Variabel Independent
Kredit Yang Diterima (X1) 0.366 0.049
Nilai Aset yang Dijaminkan
(X2)
0.286 0.10
Termin Kredit (X3) 0.517 0.033
Variabel Kontrol
Var Skala Usaha (X4) 0.956 0.000 0.990 0.000 0.971 0.000
Var Pengetahuan Akuntansi
(X5)
0.343 0.004 0.326 0.006 0.357 0.003
Sosialisasi dan Pemberian
Informasi (X6)
-0.136 0.398 -0.142 0.398 -0.135 0.397
Adjusted R Square 0.630 0.624 0.636
Fdengan P Value = 0,000 27.413 26.738 28.084
a. Dependent Variable: Total Minat Menerapkan SAK EMKM
Tabel 1 diatas menunjukkan ada 3 model regresi dengan model pertama
mempunyai koefisien determinasi adalah sebesar 0.63. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa Jumlah kredit yang diterima, Skala usaha, Pengetahuan Akuntansi dan sosialisasi
pemberian informasimempengaruhi Minat penerapan SAK EMKM sebesar 63% dan
sisanya sebesar 37% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak tercantum
dalam penelitian ini. Sedangkan model kedua mempunyai koefisien determinasi adalah
sebesar 0.624. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Jaminan yang diberikan oleh
pengusaha UMKM, Skala usaha, Pengetahuan Akuntansi dan sosialisasi pemberian
informasimempengaruhi Minat penerapan SAK EMKM sebesar 62.4% dan sisanya
sebesar 37,6% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak tercantum dalam
penelitian ini. Sedangkan model ketiga mempunyai koefisien determinasi adalah sebesar
0.636. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Termin Kredit, Skala usaha, Pengetahuan
Akuntansi dan sosialisasi pemberian informasimempengaruhi Minat penerapan SAK
EMKM sebesar 63.6% dan sisanya sebesar 36.4% dipengaruhi oleh faktor atau variabel
lain yang tidak tercantum dalam penelitian ini.
Hasil pengujian uji F adalah nilai Fhitung sebesar 27.413 untuk model 1,
26.738untuk model 2 dan 28.084 untuk model 3 masing-masing menjelaskan pengaruh
masing-masing variabel independen mempengaruhi Minat penerapan SAK EMKM dan
diperoleh Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak yang berarti bahwa variabel
independen (Kredit yang diterima, Aset yang dijaminkan dan Termin Kredit) secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (Minat Penerapan SAK EMKM).
Tabel 1 juga menunjukkan bahwa variabel Kredit yang diterima memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,049. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti variabel Kredit
yang diterima berpengaruh signifikan terhadap Minat penerapan SAK EMKM. sehingga
hipotesis dalam penelitian diterima. Untuk Variabel Aset yang dijaminkan memiliki nilai
signifikan sebesar 0.1. Nilai tersebut lebih besar dari 0.05 yang berarti besaran aset yang
dijaminkan tidak mempengaruhi minat penarapan SAK EMKM. Variabel Termin Kredit
mempunyai nilai signifikan sebesar 0.033. nilai tersebut lebh kecil dari 0.05 sehingga Hal
ini menunjukkan bahwa Termin Kredit mempengaruhi secara siginifikan terhadap minat
penerapan SAK EMKM. Sementara variabel kontrol Skala Usaha dan Pengetahuan
Akuntansi mempunyai nilai sebesar dibawah 0.05, sehinggal variabel tersebut dinilai
mempengaruhi secara signikan terhadap Minat Penerapan SAK EMKM oleh para
pengusaha UMKM. Untuk variabel kontrol berupa sosialisasi pemberian informasi
mempunyai nilai signifikan diatas 0.05 sehingga diartikan bahwa variabel tersebut tidak
mempengaruhi minat penerapan SAK EMKM.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa hipotesis untuk variabel
Kredit yang diterima dan Termin Kredit diterima. Yang artinya Skema Kredit yang
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diberikan oleh Bank dengan variabel tersebut mempengaruhi terhadap peningkatan minat
penerapan SAK EMKM. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Cziráky,
Tiśma, dan Pisarović, 2005 dan Baas dan Schrooten, 2006 yang telah telah berhasil 
menemukan bahwa pemberian kredit perbankan mendorong UMKM untuk melakukan
pelaporan keuangan dengan baik. Sedangkan untuk Termin kredit dinilai mempengaruhi
minat penerapan SAK EMKM. Menurut Kasmir (2013:114-115)Semakin panjang jangka
waktu suatu kredit semakin besar resikonya tidak tertagih, demikian pula sebaliknya.
Risiko ini menjadi tanggungan bank, baik risiko yang disengaja maupun risiko yang tidak
disengaja. Sehingga dapat dijelaskan bahwa untuk mendapat jangka waktu kredt yang
sesuai dengan kemampuan para pengusaha UMKM menuntut para pengusaha UMKM
untuk membuat laporan yang sesuai dengan SAK EMKM supaya dapat disetujui oleh
pihak Bank.
Hipotesis untuk variabel aset yang dijaminkan berdasarkan hasil uji regresi, tidak
terbukti mempengaruhi minat penerapan SAK EMKM. Demikian hasill uji tersebut tidak
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Viola (2017) yang menemukan bahwa Jaminan
dan Suku Bunga Pinjaman perbankan berpengaruh terhadap keputusan kredit para
pelaku UMKM. Peneliti berpendapat bahwa hal tersebut diakrenakan Bank menganggap
bahwa risiko kredit telah dijamin oleh agunan, sehingga menurunkan kebutuhan
penggunaaan laporan keuangan.. Semakin besar jaminan yang dimiliki dianggap pihak
Bank sudah menurunkan resiko kredit sehingga laporan keuangan yang dimiliki pihak
debitor tidak lagi dinilai berdasarkan penerapan SAK EMKM tetapi hanya sesuai dengan
kebutuhan informasi keuangan untuk kebutuhan analisa kredit. Sementara untuk variabel
kontrol yaitu skala usaha dan pengetahuan akuntansi berpengaruh minat penerapan SAK
EMKM, sedangkan variabel sosialisasi pemberian informasi kepada para pengusaha
UMKM dinilai tidak mempengaruhi minat penerapan SAK EMKM
Simpulan, Keterbatasn dan Implikasi
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kredit perbankan terhadap minat
UMKM menerapkan SAK EMKM dengan jumlah kredit yang diberikan, aset yang
dijaminkan dan termin kredit menjadi variabel independen. Variabel kontrol yang dipakai
oleh peneliti adalah skala usaha, pengetahuan akuntansi dan sosialisasi pemberian
informasi. Sampel penelitian diambil dari Kelompok UKM Periuk Bestari Kota Tangerang
sebanyak 63 responden. Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini,
dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil uji regresi membuktikan bahwa jumlah kredit yang
diberikan dan termin kredit mempengaruhi minat penerapan SAK EMKM sedangkan
jumlah aset yang dijaminkan tidak mempengaruhi minat penerapan SAK EMKM. Ini
sesuai dengan tujuan dibuatnya standar akuntansi entitas mikro, kecil dan menengah
dimana diharapkan pelaku UMKM mampu membuat pembukuan akuntansi yang sesuai
dengan standar yang ditetapkan untuk kebutuhan pelaporan usaha serta untuk
memperoleh pembiayaan (IAI, 2016). Sehinggal kendala permodalan yang sering dialami
oleh pengusaha UMKM dapat berkurang dan UMKM dapat lebih berkembang sehingga
kesejahteraan masyarakat indonesia bisa meningkat. Sementara untuk variabel kontrol
yaitu skala usaha dan pengetahuan akuntansi berpengaruh minat penerapan SAK EMKM,
sedangkan variabel sosialisasi pemberian informasi kepada para pengusaha UMKM
dinilai tidak mempengaruhi minat penerapan SAK EMKM. Keterbatasan penelitian ini
adalah adalah masih kurangnya pemahaman responden mengenai pentingnya
pembukuan bagi pertumbuhan usahanya ini menyebabkan terbatasnya kemampuan
model penelitian untuk menjawab hipotesis. Keterbatasan lainnya adalah lokasi sample
dan hanya yang berlokasi di kecamatan Periuk.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur khususnya
untuk peneliti selanjutnya dan memberikan gambaran tentang minat UMKM dalam
menerapkan SAK EMKM dan peran perbankan dalam mendorong penerapan SAK
EMKM. Hasil penelitian diharapkan bisa dipergunakan dalam mengevaluasi efektivitas
penerapan SAK EMKM oleh IAI dan mengevaluasi program inklusi keuangan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (POJK).
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